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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Di situasi perindustrian, didapati komponen penting supaya mekanisme 

operasional berkerja dengan tepat , komponen tersebut ialah aktivitas produksi, 

penjualan, serta pencatatan finansial. Paling utama ialah aktivitas produksi, 

sebab kegiatan ini mengpenemuankan komoditas industri baik berupa benda 

maupun jasa yang bermisi memenuhi kebutuhan pengguna komoditas tersebut. 

Idealnya, aktivitas produksi haruslah memiliki rangkaian mekanisme yang efektif 

serta efisien yang diharapkan sanggup memperkecil kerugian (Assauri , 2016:3). 

Karenanya, penataan manajemen operasional dipentingkan sebab manajemen 

operasional ialah gugusan aksi yang diperuntukkan dalam mengkreasikan suatu 

output yang memiliki faedah di mata pengguna (Suryawati dkk, 2021:3). Haizer & 

Render dalam Suryawati dkk. ( 2021 :3 ) memaparkan sembilan poin krusial 

pada aktivitas manajemen operasional : manajemen yang berbobot; pelayanan 

serta kreasi buatan industri; daya muat serta proses buatan industri; lokasi; 

kreasi dalam tampilan produk; manajemen rantai pasokan ; persediaan , 

pekerjaan di bisertag desain serta sumber daya manusia; persediaan, JIT,  

pemilihan bahan baku serta perencanaan; penjadwalan proyek, ketentuan 

menengah serta ketentuan pendek  ; perawatan.  

Manajemen rantai pasokan ialah satu dari sembilan poin krusial 

pengambilan dekrit dalam manajemen operasional , sebab manajemen rantai 

pasokan ialah rentetan aktivitas industri mulai dari perencanaan, pemilihan 

bahan baku, penentuan pemasok, produksi , lalu penyaluran komoditas hingga 

ke tangan pengguna komoditas tersebut (Arif , 2018:2). Saat ini, kompetisi di 
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perindustrian berkaitan bagaimana para pelaku usaha memiliki praktik unggulan 

dalam mekanisme manajemen rantai pasokan dimulai dari pemberdayaan proses 

produksi, penentuan harga melaui sumber daya manusia, teknologi, dll, dalam 

setiap dimensi manajemen rantai pasokan agar memenuhi ekpetasi pengguna 

komoditas perusahaan. Karenanya, masing-masing industri wajib mengupgrade 

mekanisme manajemen rantai pasokannya (Arif ,2018:5). Disamping terus 

mengupgrade mekanisme manajemen rantai pasokannya, masing-masing 

industri diharapkan mengasah kepiawaiannya yakni keahlian dalam menemukan 

solusi disetiap masalah perindustrian yang ditanggung. Lain halnya dengan 

industri yang berkompeten, yakni kepiawaiannya dalam memenuhi landasan 

customer benefits dengan pembenahan,progres, modernisasi, serta penerapan 

modal yang mengakibatkan pada keunggulan bersaing terus-menerus (Akbar 

,2019:69). Yacob dkk. dalam Asyhari dkk. (2018:123) menjabarkan baserta 

industri yang mana menyansertag keunggulan bersaing itu menandakan dapat 

dipastikan industri tersebut berkompeten dalam berkompetisi dengan industri 

yang sama dalam mengambil pangsa pasarnya. keunggulan bersaing ialah kata 

lain dari mekanisme suatu baserta bisnis dalam menentukan keputusan yang 

tepat serta memiliki angka tersendiri di mata konsumennya dalam hal kinerja 

operasionalnya (Porter dalam Asyhari dkk. , 2018:115). Apabila kinerja 

operasional di suatu perindustrian bekerja sesuai sasaran, itu menandakan 

berakibat baik untuk industri tersebut, berkaitan dengan konsep dari Voss dkk. 

dalam Uraon serta Gupta (2020:90) , kinerja operasional memiliki pengaruh yang 

cukup kuat untuk ukuran kinerja bisnis seperti jangkauan pasar serta 

terpenuhinya kebutuhan pengguna. 

Pengamatan yang menjadi acuan mengenai manajemen rantai pasokan oleh 

Ardiansyah (2017) , Kumar serta Kushwaha (2018), Kibtiah serta Wahyuningsih 

(2018), Al Doori (2019), serta Maddeppungeng dkk. (2019) Memvalidasi kaitan 
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pada penerapan manajemen rantai pasokan yang menunjang keunggulan 

bersaing pada perindustrian yang mendominasi kinerja operasional yang 

melingkupi penentuan bahan pokok, mendesain kinerja , serta pengawasan 

mekanisme produksi manufaktur dimana menyuguhkan bahwa implementasi 

manajemen rantai pasokan memberi dominan positif pada progres keunggulan 

bersaing serta kinerja operasional  manufaktur.  Usaha Kecil serta Menengah di 

Indonesia menyansertag kapasitas yang tepat pada pembangunan nasional, data 

di lapangan meyakinkan Usaha Kecil serta Menengah secara progresif 

menambah angka positif pada perekonomian, wadah bagi para pencari kerja, 

serta berkompeten dalam menghadapi krisis ekonomi dengan mendunia (Asyhari 

dkk. , 2018:111). Kapasitas keunggulan kompetitif serta berkontribusi pada PDB 

(Product Domestic Bruto) dengan faktor determinan serta menyansertag 

persentase seangka 99,99% diambil pada total pemilik usaha di Indonesia, serta 

menyumbang PDB (Product Domestic Bruto) sekitar 60% (Bank Indonesia, 

2015). 

Berpusat di data Dinas koperasi serta Usaha Mikro di Sidoarjo muncul 

206 ribu jumlah UKM, poin tersebut menyuguhkan sembilan persen masyarakat 

Sidoarjo merupakan pembisnis. Infografis Peangkaan Mandiri Kota/Kabupaten 

Kreatif Indonesia (PMK3I) Deputi Infrastruktur Baserta Ekonomi Kreatif 

Indonesia, menunjuk Usaha Kecil serta Menengah di Desa Kalanganyar 

Kecamatan Sedati Sidoarjo sebagai sentra Kuliner di Sidoarjo, sebab 

memberikan sumbangsih kemajuan perekonomian di Sidoarjo. Kampoeng 

Olahan Ikan Kalanganyar  memiliki komoditas ikan bandeng unggulan 

dibandingikan bandeng di seluruh wilayah Sidoarjo. Progres produksi olahan 

penemuan perikanan Kabupaten Sidoarjo Tahun 2016-2017 dijelaskan pada 

gambar 1.1 
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Variasi komoditas buatan penemuan tambak Sidoarjo yakni  

i. Bandeng Presto  

ii. Bandeng Asap,  

iii. Otak-otak Bandeng, ,  

iv. Siomay Ikan,  

v. Krupuk Usertag, 

vi.  Petis,  

vii. Terasi,  

viii. Nugget,  

ix. Bakso,  

x. Kripik Kulit,  

xi. serta lain sebagainya.  

Dilihat dari potensi tersebut UKM di Sidoarjo membutuhkan 

mekanismeatika manajemen rantai pasokan yang tepat supaya bisnis bekerja 

dengan tepat sehingga mampu bersaing dengan unggul. Apabila setiap ukm 
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memiliki kedua poin tersebut, itu menandakan dapat dipastikan memenangkan 

hati konsumen. Berpegang pada latar belakang yang telah dijabarkan, itu 

menandakan peneliti tertarik untuk melakukan pengamatan kembali dengan judul 

“Pengaruh Manajemen Rantai Pasokan serta Keunggulan Bersaing terhadap 

Kinerja Operasional UKM Olahan Bandeng Di Sedati Sidoarjo ”. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

I. Apakah manajemen rantai pasokan berdampak signifikan pada kinerja 

operasional UKM Olahan Bandeng di Sedati Sidoarjo ? 

II. Apakah keunggulan bersaing berdampak signifikan pada kinerja 

operasional UKM Olahan Bandeng di Sedati Sidoarjo? 

III. Apakah manajemen rantai pasokan serta keunggulan bersaing berdampak 

signifikan pada kinerja operasional UKM Olahan Bandeng di Sedati 

Sidoarjo? 

 

1.3 Misi Pengamatan 

I. Mendapatkan data mengenai kaitan manajemen rantai pasokan pada 

kinerja operasional UKM Olahan Bandeng di Sedati Sidoarjo secara 

individu berdampak signifikan.  

II. Mendapatkan data mengenai kaitan keunggulan bersaing pada kinerja 

operasional UKM Olahan Bandeng di Sedati Sidoarjo secara individu 

berdampak signifikan.  

III. Mendapatkan data mengenai kaitan manajemen rantai pasokan serta 

keunggulan bersaing pada kinerja operasional UKM Olahan Bandeng di 

Sedati Sidoarjo secara bersamaan berdampak signifikan.  
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1.4. Manfaat Pengamatan 

I. Bagian Pendidikan 

Kesimpulan yang dipenemuankan pada pengamatan ini , semoga bisa 

berfaedah terutama memberikan informasi berkaitan dengan manajemen 

operasional sekaitan dengan dampak dari kaitan manajemen rantai 

pasokan , keunggulan kompetitif serta kinerja operasional perindustrian 

bagi para akademisi (mahasiswa, dosen, serta kepentingan literatur). 

II. Bagian Literatur 

Semoga pengamatan kedepannya menerapkan konsep yang diusung lebih 

berkembang serta lebih lebih luas dalam menjangkau objek pengamatan 

agar lebih maksimal penemuan pengamatan yang didapat. 

III. Bagian Praktisi 

Dengan asertaya pengamatan ini, semoga kinerja operasional UKM 

khusunya di Kalanganyar Sedati Sidoarjo lebih bagus lagi dalam segala hal 

terutama manajemen rantai pasokan beserta keunggulan bersainnya. 

 
 

 

 


